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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan  maka dapat disimpulkan bahwa 

proses berpikir peserta didik SMP dalam menyelesaikan soal cerita berdasarkan 

kemampuan matematika adalah sebagai berikut. 

Dalam menyelesaikan soal cerita, kedua subjek  berkemampuan matematika 

tinggi ( SKT-1 dan  SKT-2) dapat memenuhi tahap pembentuk pengertian dengan 

menentukan apa yang diketahui dan apa yag ditanyakan dalam soal,kedua subjek 

juga sudah mampu menetukan variabel, dilihat dari kedua subjek mampu 

menentukan model matematika, sebelum menentukan metode penyelesaian  yang 

tepat dengan menggunakan metode gabungan kedua subjek menuliskan langkah- 

langkah dan membuat kesimpulan dengan tepat.berdasarkan pembahasan diatas 

dapat di simpulkan subjek dengan kemampuan tinggi dapat memenuhi ketiga 

indikator. 

Dalam menyelesaikan soal cerita, kedua subjek berkemampuan matematika 

sedang  (SKS-1 dan SKS-2) dapat membentuk pengertian dengan menentukan apa 

yang diketahui dan apa yang ditanyakan, pada tahap pembentuk pendapat kedua 

subjek mampu menentukan variabel, mampu membuat model matematika dan 

menentukan modal penyelesaian dengan tepat.Namun hasil yang di peroleh kurang 

tepat dilihat dari  tahap pembentuk pendapat, dimana kedua subjek kurang teliti 
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dalam membuat kesimpulan. Berdasarkan pembahasan dapat disimpulkan subjek 

kemampuan sedang hanya memenuhi dua indikator yaitu pembentuk pengertian 

dan pembentuk pendapat. 

 Dalam menyelesaikan soal cerita subjek berkemampuan rendah (SKR-1), 

dapat membentuk pengertian dengan menetukan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan , pada tahap  pembentuk pendapat  SKR-1 mampu menentukan 

variabel ,mampu membuat model matematika, dan subjek mampu menentukan 

model penyelesaian yang tidak tepat. Namun hasil yag diperoleh kurang tepat 

dilihat dari tahap pembentuk pendapat. Berdasarkan pembahasan dapat 

disimpulkan subjek kemampuan sedang hanya memenuhi dua indikator yaitu 

pembentuk pengertian dan pembentuk pendapat.  

Berbeda dengan subjek berkemampuan matematika rendah (SKR-2) dalam 

menyelesaikan soal cerita, SKR-2 hanya memenuhi 1 indikator yaitu indikator 

pembentuk pengertian.Dimana SKR-2 mampu menyatakan apa yang diketahui dan 

apa yag ditayakan dalam soal namun  tahap pembentuk keputusan SKR-2 tidak 

mampu  langkah - langkah dalam penyelesaikan soal dan tidak melakukan tahap  

penarikan kesimpulan karena subjek kemampuan rendah tidak memenuhi tahap 

pembentuk pendapat.  

B. Saran  

 Berdasarkan kesimpulan diatas maka disarankan  sebagai berikut 
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1. Untuk Guru, hendaknya memperhatikan peserta didik yang berkemampuan 

matematika rendah. Dalam hal ini guru harus mampu meningkatkan proses 

berpikir peserta didik dalam menyelesaikan soal sesuai ketiga indikator yang 

ada. 

2.  Untuk Peserta didik, harus lebih banyak lagi mengerjakan soal - saol  dengan 

berbagai variasi soal  . 

3. Peneliti lain yang ingin melakukan penelitian tentang proses berpikir 

matematika hendaknya mengembangkan indikator sesuai dengan teori- teori 

yang sudah ada. 
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